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PERNYATAAN TANGGUNGJAWAB 

 

 

Laporan Keuangan Dinas Sosial Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2024 yang 

terdiri dari : 

 

A. Laporan Realisasi Anggaran 

B. Laporan Operasional 

C. Laporan Perubahan Ekuitas 

D. Neraca 

E. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

sebagaimana terlampir adalah tanggungjawab kami. 

 

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasar sistem pengendalian intern yang 

memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran, posisi keuangan dan  

catatan atas laporan keuangan secara layak sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan. 

 

 

 

 

 

Karanganyar, 31 Desember 2024. 

 Kepala Dinas Sosial 

 

 

 

Drs. SUGENG RAHARTO, M.Si. 

 NIP. 19650925 198603 1 015 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan 

1.  Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah; 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 

3.  Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, Kodifikasi, 

dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah; 

4.  Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

5. Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 11 Tahun 2022 tentang Pengelolaan 

Keuangan Daerah; 

6.  Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 17 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2024; 

7.  Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar Nomor 5 Tahun 2024 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah PerubahanTahun 2024; 

8. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 68 Tahun 2023 tentang Penjabaran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2024; 

9. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 19 Tahun 2024 tentang Penjabaran Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Perubahan Tahun 2024; 

10. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 71 Tahun 2023 tentang Kebijakan Akuntansi 

Pemerintah Daerah; 

11. Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 70 Tahun 2023 tentang Sistem Akuntansi 

Pemerintah Daerah. 
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BAB II 

IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN 

 

2.1.  PENYERAPAN ANGGARAN BELANJA 

Realisasi penyerapan anggaran belanja Tahun Anggaran 2024 disajikan pada table 2.1, 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Penyerapan Belanja TA.  2024 

No Belanja 

2024 2023 

Anggaran Realisasi 
% 

Realisasi 

( Rp ) ( Rp ) ( Rp ) 

1 Belanja Operasi 13.964.327.507,00 13.492.753.787,00 96,62 13.263.897.456,00 

2 Belanja Modal 219.607.500,00 216.470.000,00 98,57 346.575.000,00 

 Jumlah Realisasi 

Belanja 
14.183.935.007,00 13.709.223.787,00 96,65 13.610.472.456,00 

 

Realisasi Belanja selama Tahun Anggaran 2024 sebesar Rp13.709.223.787,00 atau 

mencapai 96.65 % dari pagu anggaran Belanja yang direncanakan sebesar 

Rp14.183.935.007,00. Rendahnya penyerapan anggaran belanja terutama disebabkan oleh: 

1. Belanja Pegawai karena Purna Tugas 

2. Belanja Perjalanan Dinas karena Penghematan Anggaran 

 

Perkembangan   realisasi   belanja   dalam   2 (dua) tahun   terakhir  disajikan  dalam 

Tabel 2.2, sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Perkembangan Realisasi Belanja  TA.  2023–2024 

No Belanja  
2024 2023 

Meningkat 

(Menurun) 
Prosentase 

(Rp) (Rp) (Rp) % 

1 Belanja Operasi 13.492.753.787,00 13.263.897.456,00 228.856.331,00 1,73 

2 Belanja Modal 216.470.000,00 346.575.000,00 (130.105.000,00) (37,54) 

Jumlah Realisasi Belanja  13.709.223.787,00 13.610.472.456,00 98.751.331,00 0,73 

 

Realisasi Belanja  Tahun Anggaran 2024 tersebut meningkat sebesar 

Rp98.751.331,00 atau 0,73 % dibandingkan realisasi belanja tahun 2023 sebesar               

Rp13.610.472.456,00.  

Peningkatan realisasi belanja tersebut terutama disebabkan oleh adanya 

1. Perencanaan Anggaran yang Presisi 

2. Pemantauan Progres Penyelesaian Kegiatan sesuai Rencana 

 

 

 

 

 

 

 


